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LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Stimulasi Permainan

a. Pengertian stimulasi permainan

Perangsangan Yyang datangnya dari lingkungan diluar
individu anak adalah stimulasi yang didefinisikan oleh
Soetjiningsih.! Anak yang banyak mendapatkan stimulasi akan lebih
cepat berkembang dari pada anak yang kurang atau bahkan tidak
mendapatkan stimulasi, stimulasi dapat juga berfungsi sebagai
penguat. Sedangkan kegiatan yang kompleks yang didalamnya
terdapat peraturan, bermain dan budaya adalah definisi dari
permainan. Sebuah permainan adalah sebuah sistem dimana pemain
terlibat dalam konflik buatan. Disini pemain berinteraksi dengan
sistem dan konflik dalam permainan merupakan rekayasa atau
buatan. Dalam permainan terdapat peraturan yang bertujuan untuk

membatasi perilaku-perilaku pemain dan menentukan permainan.?

! Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC, 1998), hal. 105
2 M. Rosidi Zamroni, Nizar Suryaman, dan Ahmad Jalaludin, Rancang Bangun Aplikasi

Permainan Untuk Pembelajaran Anak Menggunakan HTML 5, Jurnal Teknika Vol. 5, No. 2, 2013,

hal. 489

13
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Perhatian anak mulai keluar dari lingkungan keluarganya,
perhatian mulai beralih keteman sebayanya pada masa sekolah.
Akan sangat menguntungkan apabila anak mempunyai banyak
kesempatan untuk bermain, bersosialisasi dengan lingkungannya.
Melalui permainan dan bersosialisasi anak akan memperoleh lebih
banyak stimulasi perilaku prososial yang baik.

Perilaku prososial mempunyai hubungan erat dengan anak
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Perilaku
prososial diperoleh anak melalui kematangan dan kesempatan
belajar dari berbagai stimulasi yang diberikan lingkungannya.
Stimulasi yang diberikan kepada anak ini dengan cara belajar dan
bermain.’

Stimulasi permainan dalam penjabaran beberapa teori diatas
dapat disimpulkan yaitu suatu rangsangan yang datangnya dari
lingkungan luar individu bertujuan untuk mengembangkan semua
aspek perkembangan anak dengan cara belajar dan bermain.
Permainan yang di mainkan untuk menumbuhkan perilaku prososial

yang baik dengan cara bermain bola estafet, dan bisik berantai.

b. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam aktifitas bermain

Agar anak bisa bermain diperlukan hal-hal seperti dibawah ini:

3 Fajar Lugman Tri A., Perilaku Sosial Anak Usia Dini Di Lingkungan Lokalisasi
Guyangan 2016, Jurnal Pedidikan Usia Dini, VVolume 10 Edisi 1, April 2016, hal. 122
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Ekstra energi

Untuk bermain diperlukan ekstra energi. Anak yang sakit kecil
keinginannya untuk bermain.

Waktu

Anak harus mempunyai cukup waktu untuk bermain.

Alat permainan.

Untuk bermain diperlukan alat permainan yang sesuai dengan
umur dan taraf perkembangannya.

Ruangan untuk bermain

Ruangan tidak usah terlalu lebar dan tidak perlu ruangan khusus
untuk bermain. Anak bisa bermain di ruang tamu, halaman,
bahkan diruang tidurnya.

Pengetahuan cara bermain.

Anak belajar bermain melalui mencoba-coba sendiri, meniru
teman-temannya atau diberitahu caranya oleh orang lain. Cara
yang terakhir adalah yang terbaik, karena anak tidak terbatas
pengetahuannya dalam menggunakan alat permainannya dan
anak-anak akan mendapat keuntungan lain lebih banyak.
Teman bermain.

Anak merasa bahwa ia ketika bermain memerukan teman seperti
saudaranya, orang tuanya atau temannya. Karena kalau anak

bermain sendiri, maka ia akan kehilangan kesempatan belajar
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dari teman-temannya. Sebaiknya kalau terlalu banyak bermain
dengan anak lain, maka dapat mengakibatkan anak tidak
mempunyai kesempatan yang cukup untuk menghibur diri
sendiri dan menemukan kebutuhannya sendiri. Bila kegiatan
bermain dilakukan bersama orang tuanya, maka hubungan orang
tua dengan anak menjadi akrab, dan ibu atau ayah akan segera
mengetahui setiap kelainan yang terjadi pada anak mereka

secara dini.*

c. Jenis stimulasi permainan dalam penelitian ini
1) Permainan bola estafet
a) Pengertian bola estafet

Permainan bola estafet atau bola beranting adalah
permainan yang dilaksanakan oleh beberapa anak secara
berkelompok. Seperti pada permainan estafet dengan
menggunakan tongkat estafet, tetapi yang digunakan adalah
bola-bola kecil. Bagi lembaga yang mampu, bola dapat
menggunakan bola-bola plastic yang dibeli di Toko.
Disamping bola harus disediakan beberapa bok. Satu bok

besar dari kardus bekas. Bok besar digunakan untuk

4 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC, 1995), Cet. 1, hal. 107
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menaruh semua bola. Bok kecil sejumlah 6 bok untuk

memindahkan bola secara beranting.’

b) Cara memainkan bola estafet

1.

2.

Bobo-bok ditata sedemikian sesuai jumlah anak.

Semua bola sejumlah 21 buah (dibuat ganjil untuk
mempermudah dalam menentukan kejuaraan) di
letakkan di bok besar.

Anak-anak dibagi menjadi 2 kelompok/regu, masing-
masing regu 4 anak (boleh lebih, sesuai kebutuhan, dan
pola lantai menyesuaikan jumlah anak).

Anak-anak diatur sesuai posisi mereka (di nomor
berapa), dengan berdiri, untuk regu A anak berdiri di Kiri
bok dan regu B di kanan bok.

Setelah semua anak derdiri disamping bok, guru

menjelaskan cara memainkannya.

c) Tujuan permainan bola estafet

Tujuan permainan bola estafet yang ingin dicapai

sesuai dengan pendapat Bambang Sujiono permainan bola

estafet adalah untuk mengembangkan ranah psikomotor

5 Syamsidah, Permainan Bola Estafet Sebagai Medi Pembelajaran Pada Anak Usia Dini,
Vol. Il, Edisi 2, (Desember 2013), hal. 350
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melalui gerak motoric seperti berlari memindahkan bola,
menggendong teman, ranah kognitif seperti dalam kegiatan
menghitung bola, membandingkan mana yang lebih banyak,
menyebutkan nama permainan dan ranah afektif seperti anak
dapat bekerjasama dengan teman, antri menunggu giliran

dan menghargai orang lain.°

2) Permainan bisik berantai
a) Pengertian permainan bisik berantai

Permainan berbisik yaitu guru membisikkan suatu
pesan atau informasi kepada siswa. Siswa tersebut
membisikkan pesan atau informasi itu kepada siswa kedua.
Siswa kedua membisikkan pesan kepada siswa ketiga.
Begitu seterusnya secara berantai. Siswa terakhir
menyebutkan pesan itu dengan suara jelas didepan teman-
temannya. Guru memeriksa apakah pesan itu benar-benar

sampai pada siswa terakhir atau tidak.’

b) Langkah-langkah permainan bisik berantai
1. Guru memberikan pengantar singkat tentang

pelaksanaan langkah-langkah berbisisk berantai.

% 1bid, hal. 352
7 Budinuryanta Y, Kasuriyanta, Imam Koermen, Pengajaran Keterampilan Berbahasa,
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hal. 9.29-9.30
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Siswa dalam kelompok diatur dengan berderet atau
berbaris kesamping atau ke belakang.

Guru memutar tape recorder tentang cerita anak atau
materi lain.

Setiap kelompok menuliskan kembali pesan yang
didengar dalam satu paragraf atau ungkapan.

Setelah posisi siswa sesuai yang telah diharapkan, guru
memanggil siswa perwakilan kelompok untuk
membisikkan satu paragraf yang telah dibuat.

Siswa menerima informasi tersebut dan membisikkan
informasi tersebut kepada temannya.

Secara berantai siswa membisikkan informasi tersebut.
Siswa membisikkan hasil dari bisikan temannya dan
seterusnya.

Guru dapat mengulang kalimat atau informasi yang
berbeda kedalam satu kelompok secara bertahap.
Penilaian dapat dilakukan dengan menghitung beberapa

tingkat kesalahan yang diperbuat oleh kelompok

tersebut.
Dan lakukan hal seperti diatas pada kelompok-kelompok
berikut.
Kelompok yang mendapat nilai terbaik diberikan

penghargaan oleh guru.
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Menurut pendapat lain mengenai langkah-langkah

permainan bahasa bisik berantai yaitu pendapat Subana dan

Sunarti sebagai berikut:

1.

2.

Bagi kelas dalam regu-regu lalu bentuk lingkaran.
Bisikan sebuah kalimat pendek kepada seseorang siswa
pada tiap regu.

la harus membisikkannya lagi kepada teman di
sebelahnya.

Siswa terakhir harus mengatakan keras kepada guru.
Regu yang berhasil mengucapkan kalimat yang benar

ialah pemenangnya.®

c) Kelebihan dan kekurangan permainan bisik berantai

Adapun kelebihan dan kekurangan permainan berbisik

berantai ialah:

1.

Kelebihannya yaitu meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses belajar mengajar, melatih empat keterampilan
bahasa, menarik minat siswa dalam pembelajaran,
menimbulkan rasa bahagia, tanpa beban dalam proses
belajar mengajar dan meningkatkan rasa kerjasama antar

siswa.

8 M. Subana dan Sunarti, Srategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung:
Pustaka Setia, 2011), cet.lll, hal. 209
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2. Kekurangannya yaitu menimbulkan situasi kelas yang
ramai atau riuh, memerlukan waktu yang cukup lama,
menimbulkan siswa yang terlalu aktif, menimbulkan

interaksi siswa dan guru yang kurang kondusif.”

2. Perilaku Prososial
a. Pengertian perilaku prososial

Salah satu bentuk perilaku yang muncul dalam kontak sosial
adalah pengertian periaku prososial.!® O. Sears. Peplau, dan Taylor
berpendapat bahwa perilaku prososial mencangkup kategori yang
lebih luas, segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan
untuk menolong orang lain, tanpa memperdulikan motif-motif si
penolong.!! Tindakan positif dari segala bentuk yang diberikan
kepada orang lain tanpa keinginan untuk memperoleh imbalan untuk
kepentingan dirinya sendiri adalah pengertian dari perilaku
prososial.'?

Perilaku prososial ialah tindakan sukarela yang dilakukan
seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa

mengharapkan imbalan apapun atau perasaan telah melakukan

° Farida Kartono, Siti Halidjah, Peningkatan Kemampuan Menyimak Menggunakan
Teknik Permainan Berbisik Berantai di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Sungai Pinyuh, (Artikel
Penelitian pada Universitas Tanjung Pura Pontianak: Pontianak, 2013), hal. 9

10 Gusti Yuli Asih dan Margaretha Maria Shinta Pratiwi, Perilaku Prososial Ditinjau
Dari Empeti Dan Kematangan Emosi, Jurnal Psikologi Vol. 1, No. 1, 2010, hal. 33

''D.O Sears, L.A. Peplau and S.E. Taylor, Social Psychology, sevent edition (Los
Angeles: Prentice Hall International, Inc), hal. 367

12 Edwin P Holiander, Principles and Method of Social Psychology, (New York: ox Ford
University Press, 1981), hal. 270
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kebaikan.'? Tindakan yang tidak mementingkan dirinya sendiri atau
tanpa imbalan sampai tindakan menolong yang sepenuhnya
didorong oleh diri sendiri adalah perilaku prososial berdasarkan
pendapat (Rusthon, 1980).'* Robert A. Baron dan Byrne (2004)
mengungkapkan bahwa perilaku prososial dapat didefinisikan
sebagai perilaku yang memiliki konsekuensi positif orang lain.'>
Ketika kita menolong dan perhatian pada orang lain yang dilakukan
secara ikhlas dan tidak mengharapkan imbalan sedikit pun adalah

pengertian perilaku prososial berdasarkan pendapat Myers.'®

Bentuk-bentuk perilaku prososial
Mussen dkk. (1979) mengungkapkan bahwa perilaku prososial

meliputi:

1) Tolong-menolong, yaitu tindakan yang mulia dilakukan dengan
membantu orang lain dengan cara meringankan beban orang
tersebut.

2) Berbagi rasa, yaitu kesedian untuk ikut merasakan apa yang

dirasakan orang lain.

13 David O. Sear, dkk, Psikologi Sosial (Jakarta: Erlangga, 1991), hal. 47

4 1bid, hal. 47

15 Ibid, hal. 38

16 D.G Myers, Social Psychologi (New York: Me Graw-Hill International Editions,

1988), hal. 443
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3) Kerjasama, yaitu melakukan pekerjaan atau kegiatan secara
bersama-sama berdasarkan kesepakatan untuk mencapai tujuan
bersama pula.

4) Menyumbang, yaitu berlaku murah hati kepada orang lain.

5) Memperhatikan kesejahteraan orang lain.!”
Bringham menyatakan aspek-aspek dari perilaku prososial adalah:

1) Persahabatan
Kesediaan untuk menjalin hubungan yang lebih dekat
dengan orang lain.
2) Kerjasama
Kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain demi
tercapai suatu tujuan.
3) Menolong
Kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang berada
dalam kesulitan.
4) Bertindak jujur
Kesediaan untuk melakukan sesuatu seperti apa adanya,
tidak berbuat curang.
5) Berderma
Kesediaan untuk memberikan sukarela sebagian barang

miliknya kepada orang yang membutuhkan.'®

17 Fuad Nashori, Psikologi Sosial Islami, (Bandung: Refika Aditama, 2008), hal. 38
18 Gusti Yuli Asih dan Margaretha Maria Shintha Pratiwi, Prilaku Prososial..., hal. 35
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Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial

Menurut Stub (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2003) faktor
yang mendasari seseorang untuk bertindak prososial adalah faktor
personal dan faktor situasional.

Faktor personal, antara lain adalah meliputi:

1) Self-gain yaitu keinginan untuk memperoleh penghargaan dan
menghindari Kkritik.

2) Personal value dan norm vyaitu nilai-nilai dan norma-norma
sosial yang diinternalisasi oleh individu selama mengalami
sosialisasi. Perilaku ini mengalami refleksi dari perkembangan
moral dan sosial yang paling banyak dipengaruhi oleh nilai
budaya.

3) Empati yaitu kemampuan seseorang untuk ikut merasakan
perasaan atau pengalaman orang lain. Kemampuan empati erat
hubungannya dengan pengambilan peran. Pengungkapan empati
ini dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal.

Sedangkan faktor situasional, adalah meliputi:

1) Hubungan interpersonal

Bahwa semakin jelas dan dekat hubungan antara penolong
dengan yang ditolong semakin cepat dan semakin mendalam
seseorang akan melakukan pertolongan.

2) Pengalaman vyang dilakukan dengan cara memberikan

pertolongan dan suasana hati.
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Pengalaman positif akan menyebabkan orang kembali
melakukan perilaku prososial (reinforcement). Sebaliknya
pengalaman yang pahit orang akan menghindari perilaku
prososial. Orang yang dalam suasana hati gembira, akan lebih
suka menolong. Sebaliknya orang yang mempunyai suasana hati
yang tidak baik akan menolak pertolongan.

Sifat stimulus

Semakin jelas stimulus akan meningkatkan kesiapan untuk
bereaksi. Sebaliknya semakin tidak jelas stimulus akan sedikit
terjadi perilaku prososial.

Derajat kebutuhan yang ditolong

Semakin besar kebutuhan yang ditolong semakin besar pula
kemungkinan untuk mendapatkan pertolongan.
Tanggung jawab

Kekaburan tangung jawab akan menyebabkan orang tidak
memberikan suatu pertolongan karena masing-masing pribadi
itu mempunyai tanggung jawab untuk mengambil tindakan.
Biaya yang harus dikeluarkan

Semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk menolog, maka
semakin kecil kemungkinan orang akan melakukan perilaku
prososial, apabila dengan penguatan yang rendah. Sebaliknya
bila biaya rendah penguatan kuat, orang akan lebih siap

menolong.
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7) Norma timbal balik
Seseorang akan berusaha memberikan pertolongan kembali
pada orang yang pernah memberinya pertolongan. Disini muncul
dorongan untuk membalas jasa atau hubungan timbal balik
sebagai wujut tanggung jawab moral.

8) Karakter kepribadian

Seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk
melakukan perilaku prososial biasanya memilki karakteristik
kepribadian, yaitu: harga diri yang tinggi, rendahnya kebutuhan
akan persetujuan orang lain, tanggung jawab yang tinggi,
memiliki control diri yang baik dan tingkat moral yang
seimbang.'’

Perilaku prososial dari penjabaran diatas dapat disimpulkan yaitu
tindakan positif seperti berbagi, tolong-menolong, dan kerjasama yang
dilakukan dengan ikhlas dan tidak mengharapkan imbalan yang
diberikan oleh orang yang ditolong. Biasanya tindakan perilaku
prososial ini dilakukan oleh anak dengan cara tiba-tiba ada pula yang

menunggu disuruh oleh orang terdekatnya ataupun orang lain.

19 Muryadi dan Andik Matulessy, Religiusitas, Kecerdasan emosi dan Perilaku Prososial
Guru, Vol. 7, No. 2 (Agustus 2012), hal. 548-549
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3. Perilaku Prososial Anak Usia 5-6 Tahun

Menurut Mulyasa anak usia dini adalah individu yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat,
bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.?’ Sujiono
menambahkan bahwa anak usia dini adalah sosok individu yang sedang
menjalani proses perkembangan yang pesat dan fundamental untuk
kehidupan selanjutnya.?! Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa anak usia dini adalah individu yang berbeda pada
rentang usia 0-8 tahun dimana dalam usia tersebut seluruh aspek
perkembangannya akan berpengaruh untuk kedepannya.

Hurlock berpendapat pada usia 5-6 merupakan usia berkelompok,
anak ingin bersama teman-temannya dan akan merasakan kesepian serta
tidak puas bila tidak bersama teman-temannya.?> Menurut Mulyasa
perilaku sosial atau non sosial yang dibina pada awal masa kanak-kanak
akan sangat menentukan kepribadiannya baik melalui pengalaman yang
menyenangkan maupun tidak menyenangkan, berupa hubungan dengan
anggota keluarga atau dengan orang-orang diluar keluarga.??

Perilaku prososial pada anak usia 5-6 tahun dari beberapa teori
diatas dapat disimpulkan yaitu ketika usia anak-anak itu menentukan

kepripadiannya tergantung lingkunganya dan orang-orang disekitarnya.

20 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 26

2! George Sujiono Morrison, (Alih Bahasa Suci Romadhona), Dasar-dasar Pendidikan
Anak Usia Dini, Edisi ke-5, (Jakarta: Indeks, 2012), hal. 6

22 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan terjemahan Istiwidayati dan Soedjarwo (Jakarta: Erlangga, 1992), hal. 155-156

23 Mulyasa, Manajemen PAUD.. ., hal. 30
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Ketika masih kanak-kanak perilakunya masih menirukan tindakan
orang dewasa dan usia anak-anak cara belajarnya pun berbeda dengan
orang dewasa. Proses belajarnya dengan cara bermain karena pada usia
anak-anak ini masih suka sekali dengan dunia permainan, oleh karena

itu pembelajarannya dengan cara bermain.

B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti juga memberikan penguatan
bahwa stimulasi permainan dapat mempengaruhi perilaku prososial anak.

Hal ini dibuktikan dengan adanya penelitian yang telah dilakukan oleh:

1. Nama peneliti Nanik Fitria Anggraini dengan judul “Pengaruh Metode
Storytelling Terhadap Peningkatan Perilaku Prososial Anak Usia 4-5
Tahun di Taman Kanak-Kanak Islamiyah Pontianak” dengan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa metode storytelling berpengaruh
terhadap peningkatan perilaku prososial anak usia 4-5 tahun, yaitu
dengan perhitungan uji-t dengan hasil t-hitung sebesar -11,393 dan t-
tabel sebesar -2,119.%*

2. Nama peneliti Wahyu Nuswantari, Tri Puji Astuti dengan judul
“Pengaruh Pemberian Lagu Anak-Anak Terhadap Perilaku Prososial
Siswa Taman Kanak-Kanak” dengan hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa adanya peningkatan perilaku prososial pada anak yang mendapat

24 Nanik Fitria Anggraini, Pengaruh Metode Storytelling Terhadap Peningkatan Perilaku
Prososial Anak Usia 4-5 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Islamiyah Pontoanak, (Pontianak: FKIP
Universitas Muhammadiyah, t.t), hal. 1
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perlakuan berupa pemberian lagu anak-anak yaitu pengambilan data
melalui pretest dan posttest, observasi dilakukan oleh delapan observer
dan satu instructor. Hasil dicatat menggunakan lembar observer
checklist. Hasil uji Wilcoxon test menunjukkan adanya peningkatan.?

3. Nama peneliti Husna Ika Putri Sari dengan judul ‘“Pengaruh
Implementasi Program “Menciptakan Kelas Barsahabat” Oleh Guru
dalam Meningkatkan Perilaku Prososial Anak Di Kelas Taman Kanak-
Kanak” dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa implementasi
program “Menciptakan Kelas Bersahabat” berpengaruh untuk
meningkatkan perilaku prososial anak dikelas taman kanak-kanak
dengan, nilai pre-test diperoleh skor (109,2) dan post-test diperoleh skor
(179,6), meskipun ada peningkatan nilai rata-rata antara pre-test dan
post-test. Tetapi pada saat diuji hipotesis tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.2¢

4. Nama peneliti Nabhilla Armadhita dengan judul “Pengaruh Pemberian
Tayangan Televisi Bertema prososial Terhadap Perilaku Prososial Pada
Anak Usia 9-10 Tahun” dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh pemberian tayangan televisi terhadap perilaku

prososial anak usia 9-10 tahun (p value = 0,676, a = 0,005).?’

23 Wahyu Nuswantari, Tri Puji Astuti, Pengaruh Pemberian Lagu Anak-Anak Terhadap
Perilaku Prososial Siswa Taman Kanak-Kanak, Jurnal Empati, Vol. 4(4), No. 101-106, hal. 101
26 Husna Ika Putri Sari, Pengaruh Imlementasi Program “Menciptakan Kelas
Bersahabat” Oleh Guru Dalam Meningkatkan Perilaku Prososial Anak Di Kelas Taman Kanak-

Kanak, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2012), hal. 1

27 Nabhilla Armadhita, Pengaruh Pemberian Tayangan Televisi Bertema prososial
Terhadap Perilaku Prososial Pada Anak Usia 9-10 Tahun, (Bandung: Universitas Padjadjaran,
t.t), hal. 2



C. Kerangka Berfikir Penelitian
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Berdasarkan kerangka teoritik dan beberapa penelitian yang telah

dilaksanakan, peneliti akan menjalankan penelitian ini menggunakan bagan

sebagai, berikut:

Stimulasi Permainan

Kelas Eksperimen

Permainan di luar kelas

Observasi
Checklist

Kelas Kontrol

Aktivitas biasanya

Observasi
Checklist

Gambar 2.1 Bagan kerangka berfikir



